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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Matematika sebagai salah satu ilmu dasar telah berkembang pesat baik materi, metode pembelajaran maupun aplikasinya. Perkembangan ini sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang membutuhkan penggunaan matematika, sehingga ilmu pengetahuan dan teknologi ikut memacu perkembangan matematika itu sendiri. Pembelajaran matematika dengan hasil yang baik di sekolah merupakan modal dasar untuk menguasai ilmu dan teknologi yang berbasis matematika baik pada bidang pendidikan maupun di luar pendidikan. 
Perubahan pradigma dalam pembelajaran matematika dari teacher centered ke learner centered merupakan salah satu topik perhatian bagi matematikawan ataupun pemerhati matematika. Dalam menghadapi perubahan paradigma tersebut ada beberapa hal yang kita lakukan : (1) Berpikir positif terhadap perkembangan baru tentang matematika baik terhadap materi (content), pembelajaran ataupun aplikasinya, (2) Menyadari arti pentingnya belajar dan proses belajar bagi setiap komponen yang terlihat termasuk dalam pelajaran matematika, (3) Melakukan penelitian tentang pembelajaran matematika sehingga hasilnya dapat membantu pembelajaran matematika yang lebih baik.

Kegiatan pembelajaran matematika merupakan bagian dan proses pendidikan di sekolah dan mempunyai peranan yang sangat penting untuk pengembangkan kemampuan dan keterampilan serta membentuk sikap peserta didik. Oleh karena itu dalam pembelajaran matematika proses interaksi guru dengan siswa harus terjalin. Berbagai usaha yang dilakukan oleh pakar pendidikan, khususnya para pakar pendidikan matematika banyak memperkenalkan dan menerapkan berbagai metode dan pendekatan mengajar sesuia dengan variasi-variasi pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, maupun pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. Walaupun demikian sampai saat ini prestasi belajar matematika masih menjadi bahan pembicaraan para pakar pendidikan dan masyarakat umum.

   Sumarno (2005) mengemukakan bahwa proses pembelajaran matematika sebaiknya memenuhi empat pilar pendidikan,

1. Proses learning to know, siswa memiliki penalaran dan pemahaman yang bermakna terhadap produk dan proses matematika (apa, bagaimana, dan mengapa) yang memadai;

2. Proses learning to do , siswa memiliki keterampilan dan dapat melakukan proses matematika (doing math) yang memadai untuk memacu peningakatan perkembangan intelektualnya;

3. Proses learning to be , siswa dapat menghargai atau mempunyai apersepsi terhadap nilai-nilai dan keindahan akan produk dan proses matematika, yang di tujukandengan sikap senang belajar, bekerja keras, ulet, sabar, disiplin, jujur serta mempunyai motif berprestasi yang tinggi dan rasa percaya diri;
4. Proses learning to live together in peace and harmony , siswa dapat bersosialisasi dan berkomunikasi dalam matematika, melalui belajar/bekerja bersama dan saling menghargai pendapat orang lain

Kemampuan siswa yang diharapkan pada empat pilar pendidikan di atas dan salah satu tujuan umum pembelajaran matematika menurut sumarno (2005) pembelajaran matematika hendaknya mengutamakan perkembangan daya matematik siswa meliputi: kemampuan mempelajari konsep matematika, menyusun konjuktor dan nalar secara logis, menyelesaikan soal tidak rutin, menyelesaikan masalah, berkomunikasi secara matematika dan mengaitkan ide matematika dengan intelektual lainya.
Kecenderungan perubahan paradigma pembelajaran menurut langkah kreatif dari guru sebagai fasilitator pembelajaran. Esensi perubahan tersebut pada usaha pencapaian tujuan pembelajaran matematika, yakni dikemukakan oleh National Council of Teachers of Matematics atau NCTM (2000) bahwa peserta didik harus mempelajari matematika melalui pemahaman, dan aktif membangun pengetahuan baru dari pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Untuk mewujudkan hal tersebut, dirumuskan lima tujuan umum pembelajaran matematika, yaitu: pertama, belajar untuk berkomunikasi (mathematical communication); kedua, belajar untuk menalar (mathematical reasoning); ketiga, belajar untuk memecahkan masalah (mathematical problemsolving); keempat, belajar untuk mengaitakan ide (mathematical connections), dan kelima, pembentukan sikap positif terhadap matematika (positive attitudes toward mathematics)

Mathematical communication, mathematical reasoning, mathematical problem solving, dan mathematical connection tersebut diatas, bisa juga dinamakan dengan istilah daya matematik (mathematical power). Untuk meningkatkan kemampuan tersebut dapat kita gunakan model pembelajaran yang inovatif yaitu pembelajaran berbasis e-learning. Menurut Linde (2004) e-learning adalah pembelajaran, baik secara formal maupun in formal yang dilakukan melalui media elektronik, seperti internet, CDROM, Video tape, DVD, TV, Handphone, PDA dll

Sesuai dengan penjelasan diatas, hasil belajar matematika di Indonesia pada masa terakhir ini dituntut untuk dapat meningkat, hal ini seiring dengan makin berkembangnya kurikulum yang makin disempurnakan dan berkembangnya metode pengajaran matematika yang bermakna bagi siswa. Menurut Laporan Hasil ujian Nasional Republik Indonesia (Purwanto, 2010 :1), nilai rata-rata ujian nasional matematika tahun pelajaran 2004/2005 untuk jenjang SMP/MTs adalah 6,28. Capaian ini menunjukan bahwa prestasi rata-rata matematika siswa Indonesia cukup bagus.

Namun demikian hasil tes Trends in Internasional Mathematics and Sciences Study (TIMSS) (Purwanto, 2010 : 1) yang diselengarakan oleh Internasional Association for Evaluation of Educational Achievement (IEA) dan di umumkan secara internasional pada 14 desember 2004 menunjukan bahwa kemampuan matematika siswa kelas dua SMP/MTs Indonesia masih cukup memprihatinkan, yaitu berada di peringkat ke 35 dari 46 negara.
Rendahnya prestasi belajar dalam matematika merupakan sebuah kenyataan yang ada di masyarakat. Prestasi belajar matematika merupakan salah satu nilai yang yang menyebabkan kegagalan peserta didik dalam menempuh ujian akhir nasional. Siswa dinyatakan lulus dalam menempuh ujian jika memperoleh nilai minimal 5,00. Dengan demikian selaku matematikawan, pemerhati dan pengajar matematika berusaha meningkatkan prestasi belajar siswa dalam matematika.

Salah satu penyebab rendahnya prestasi belajar matematika siswa adalah rendahnya kemampuan siswa dalam pemahaman dan pemecahan masalah matematika, padahal kemampuan pemahaman  sangatlah penting bagi siswa. Pentingnya kemampuan pemahaman bagi siswa.

Pengamatan yang dilakukan peneliti berkaitan dengan perbaikan pembelajaran yang terkait dalam proses belajar di kelas. Sebenarnya bukan hal ini saja yang mungkin harus diteliti di SMP Negeri 1 Pagaden, tapi peneliti memulainya hal yang paling dasar terlebih dahulu yaitu mengenai pembelajaran dalam proses belajar mengajar di kelas. Dan hal ini lahir dari diskusi dengan pihak-pihak terkait. Dan ternyata di SMP Negeri 1 Pagaden pernah dilakukan penelitian yang terkait dengan pembelajaran dalam proses belajar mengajar di kelas.

Penelitian yang dilakukan dalam pembelajaran disini mengenai metode pembelajaran yang dipakai dalam proses belajar mengajar. Hal ini pun merupakan hasil diskusi sebelumnya dengan berbagai alasan yang ada. Salah satu alasannya karena kebayakan siswa dikelas, dan hal ini membuat siswa kurang aktif dalam pelajaran sekolah khususnya dalam matematika. Oleh karena itu peneliti akan memilih salah satu metode pembelajaran yang diharap dapat menumbuhkan keaktifan dan sikap yang baik dari siswa.

Peneliti memilih pembelajaran kooperatif dan model Hibrid sebagai jalan untuk melihat keaktifan dan sikap siswa sebagai upaya memperbaiki permasalahan yang ada khususnya dalam pembelajaran dikelas. Dengan alasan karena dengan belajar kooeperatif dan model hibrid siswa akan belajar kerja sama, berbentuk kemandirian, bertanggung jawa, belajar komunikasi dengan sesama anggota kelompok untuk bekerjasama mamahami dan memecahkan masalah matematika. Dan hal-hal tersebut peneliti berharap siswa akan lebih aktif dan memeiliki sikap yang baik yang nantinya membawa siswa mendapatkan hasil belajar yang baik pula. Hasil belajar yang baik disini bisa dilihat dari beberapa faktor yang ada, yang peneliti akan tinjau khusus yaitu mengenai kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematika, karena indikator ini dirasa lebih berkaitan dengan permasalahan yang peneliti temui dan yang telah peneliti paparkan sebelumnya.

Keberhasilan proses belajar mengajar matematika tidak terlepas dari peran guru sebagai informator, komunikator dan fasilitator. Metode pemebelajaran yang digunakan guru memberi dampak terhadap interaksi anatara guru, siswa dan hasil proses belajar mengajar. Setiap guru hendaknya dapat memilih model pembelajaran khususnya dalam matematika dikemukakan oleh Russeffendi (2006 : 1)
Faktor yang menentukan berhasil tidaknya murid belajar : kemampuan (kompetensi) yang memiliki seorang pelajar, cara belajar yang harus diikuti siswa (materi yang harus dipelajarisendiri atau disampaikan oleh guru), situasi pengajaran, dan kondisi lingkungan, keberhasilan siswa belajar itu tidak sekedar berhasil belajar, tetatpi keberhasilan belajar yang ditempuhnya dengan belajar aktif.
Keberhasilan suatu pendidikan dapat terlihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa, dan dapat terlihat perubahan sikap yang diperoleh setelah proses belajar mengajar. Hasil belajar yang yang diperoleh siswa berupa prestasi belajar siswa yang menilai matematika yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran matematika melalui tes hasil belajar.

Perlu diingat bahwa berhasilnya seorang siswa belajar tidak hanya lulus ia dari suatu keseluruhan tes, tapi juga membentuknya sikap atau pribadi yang kita harapkan sesuai dengan tujuan intruksional yang telah dirumuskan. (Russeffendi, 2006 : 1)

Salah satu model pembelajaran matematika yang mungkin yang dapat dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman  adalah model hibrid yang dikembangkan oleh Lynn W. Paine tahun 2007 di Tiongkok model Hibrid merupakan pendekatan pembelajaran yang menggabungkan model pembelajaran traditional classes yaitu pembelajaran dilakukan secara klasikal dengan menggunakan pembelajaran tradisional, pembelajaran real workshop yaitu model pembelajaran yang menggunakan kooperatif dengan komputer sebagai alat bantu dan virtual learning yaitu pembelajaran yang mengembangkan ALN (Asynchronous Learning Network) dengan menggunakan internet sebagai sumber belajar.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul Peningkatan Kemampuan Pemahaman dan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP Melalui Pembelajaran Model Hibrid
B.   Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
1.  Rumusan Masalah
a) Apakah peningkatan kemampuan pemahaman matematika siswa yang menggunakan pembelajaran model hibrid lebih baik dari kemampuan pemahaman matematika siswa yang  menggunakan pembelajaran Konvensional?
b) Bagaimana kualitas kemampuan pemahaman matematika siswa yang menggunakan pembelajaran model Hibrid dan yang menggunakan pembelajaran Konvensional?

c) Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan model hibrid lebih baik dari siswa yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran Konvensional?
d) Bagaimana kualitas peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan pembelajaran model Hibrid dan yang menggunakan pembelajaran Konvensional?

e) Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran matematka model Hibrid?
f) Bagaimana aktivitas siswa pada pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran model Hibrid?
2. Batasan Masalah

Untuk menyesuaikan materi dengan metode yang digunakan, maka pembahasan difocuskan pada pokok bahasan Lingkaran yang diberikan kepada siswa SMP kelas VIII
C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan
1. Tujuan

a) Untuk mengetahui apakah kemampuan pemahaman matematika siswa yang menggunakan pembelajaran model Hibrid lebih baik dari pada kemampuan pemahaman matematika siswa yang menggunakan pembelajaran ekspositori.

b) Untuk mengetahui kualitas peningkatan kemampuan pemahaman matematika siswa dengan menggunakan pembelajaran model Hibrid dan yang menggunakan pembelajaran ekspositori.
c) Untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan pembelajaran model Hibrid lebih baik dari kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan pembelajaran ekspositori

d) Untuk mengetahui apakah siswa memiliki sikap yang baik (positif) dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan pembelajaran model Hibrid.
e) Untuk mengetahui kualitas peningkatan kemampuan pemahaman  dan pemecahan masalah matematika siswa dilihat dari sikap siswa yang menggunakan pembelajaran hibrid.

2.  Kegunaan 

a) Bagi Guru, jika terdapat perbedaan kemampuan pemahaman matematika siswa dengan menggunakan pembelajaran model hibrid dan pembelajaran ekspositori, serta ada hubungan antara sikap dan kemampuan pemahaman matematika siswa, Guru dapat memilih salah satu model pembelajaran yang dirasa lebih baik dari model yang lain sebagai alternatif pilihan untuk memilih model pembelajaran yang akan dipakai yang sesuai dengan dengan topik pembelajaran. Selain itu dapat memberikan kontribusi atau masukan yang berarti untuk mengetahui dan memahami peran pembelajaran dalam meningkatkan sikap dan kemampuan pemahaman matematika.

b) Bagi siswa, dengan perbedaan pembelajaran model hibrid dan pembelajaran ekspositori diharapkan siswa tetap memiliki kemampuan pemahaman matematika yang maksimum dan sikap yang baik, artinya siswa harus tetap aktif walaupun mendapatkan pengajaran dengan model berbeda-beda.

c) Bagi peneliti, perbedaan pembelajaran hibrid dan pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan pemahaman matematika siswa sebagai upaya dalam memilih model pembelajaran yang baik yang sesuai dengan topik dan tujuan pembelajaran.
D. Hipotesis

1. Kemampuan pemahaman matematika siswa yang menggunakan pembelajaran model Hibrid lebih baik daripada kemampuan pemahaman matematika siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional
2. Kemampuan pemahaman matematika siswa memiliki kualitas peningkatan dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan pembelajaran model Hibrid dan yang menggunakan pembelajaran konvensional..

3. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang pembelajarannya memperoleh pemebelajaran dengan model Hibrid lebih baik dari pada siswa yang pembelajarannya memperoleh model konvensional.
4. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa memiliki kualitas peningkatan dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan pembelajaran model Hibrid dan yang menggunakan pembelajaran konvensional
5. Siswa memiliki sikap yang positif dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan pembelajaran model Hibrid.
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